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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

 Menurut Web[1] Sistem dapat didefnisikan sebagai berikut:

 “kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab memproses memasukan(input) sehingga menghasilkan keluaran(output)”.

“Kumpulan dari unsure-unsur yang secara teratur saling pengaruh-mempengaruhi atau saling tergantung satu sama lainnya, yang keseluruhannya merupakan kesatuan”. 

Terdapat 2 kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yaitu kelompok pertama menekankan pengertian sistem pada prosedur dan mendefnisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan  dan memyeleseikan suatu tujuan.

Kelompok kedua mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi, berhubungan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Diantara banyak pendapat mengenai sistem, pendekatan sistem menurut kelompok kedua lebih banyak digunakan, sebab pendekatan sistem tersebut akan lebih muudah dipelajari terutama untuk tujuan analisis dan perancangan sistem.

Sistem terdiri dari elemen-elemen yang saling berkaitan. Elemen-elemen tersebut dapat menyusun sebuah sistem yang terdiri dari:

1. Tujuan, merupakan tujuan dari sistem tersebut

2. Batasan, merupakan batasan-batasan yang ada untuk mencapai tujuan dari sistem.

3. Kontrol, merupakan pengawasan daripelaksanaan pencapaian tujuan sistem.

4. Input,merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data masuk.

5. Proses, merupakan bagian yang memproses masukan data menjadi informasi yang sesuai dengan keinginan penerima.

6. Output, merupakan keluaran atau tujuan akhir dari sistem

7. Umpan Balik, merupakan elemen sistem yang mempunyai tugas untuk melihat kembali apakah sistem telah berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

2.2  Konsep Dasar Informasi

Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut:

Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat. 

Azh [2]

Definisi informasi adalah

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Sumber dari informasi adalah data  dimana data merupakan bentuk yang masih mentah, yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan informasi.

Data yang diolah menjadi suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan 
tindakan, hasil dari tindakan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus Siklusi ni  disebut Siklus Informasi.

2.3  Konsep Dasar Sistem Informasi

 Telah diketahui bahwa Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Informasi itu sendiri dapat diperoleh dari sistem informasi.Sistem Informasi didefinisikan oleh Rob [3] sebagai berikut:

“Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi yang mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi-strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” Untuk itu, berikut akan dijelaskan secara umum pengertian dari Kredit , jenis-jenis kredit, dan fungsi dari kredit 

2.4  Pengertian Jenis dan fungsi  Kredit

2.4.1 Pengertian Kredit

 Pengertian dari kredit  menurut Muc[4] dapat dibagi menjadi 4 bagian yaitu:

1. Suatu penundaan pembayaran. artinya uang atau barang diterima sekarang dan dikembalikan pada masa yang akan datang.

2. Credit,berasal dari bahasa yunani”Credere” yang berarti Kepercayaan (trust atau faith)   karena itu dasar dari kredit adalah kepercayaan.

3. Kredit adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada suatu masa tertentu yang akan datang disertai dengan suatu contra prestasi berupa bunga.
4. kredit adalah penyyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnyna setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah yang telah ditentukan.

2.4.2  Jenis-jenis Kredit

1. Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang berjangka waktu selama-lanya satu tahun. Jadi pemakaian kredit jika tidak melebihi satu tahun.

2. Kredit jangka menengah, adalah kredit yang jangka waktunya antara satu sampai dengan tiga tahun.

3. Kredit jangka panjang,adalah kredit yang jangka waktunya melebihi tiga tahun.

2.4.3 Fungsi Kredit

Fungsi dari Kredit adalah sebagai berikut:

1. Kredit meningkatkan utility(daya guna) sesuatu barang.

2. Kredit dapat meningkatkan (daya guna) dari modal/uang guna suatu usaha peningkatan produktivitas.

3. Kredit sebagai alat stabilisasi ekonomi  yaitu untuk usaha pembangunan ekonomi maka kredit memegang peranann yang sangat penting.

4. Kredit sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional

5. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat.
2.5 Definisi Koperasi

 Definisi koperasi menurut Kongres VCA(international cooperative alliance) ke 100 tahun 1995 di Manchester United Kingdom adalah perkumpulan otonom dari orang-orang yang bersatu secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan aspirasi-aspirasi ekonomi sosial dan budaya bersama melalui perusahaan yang mereka miliki bersama dan mereka kendalikan secara demokratis.

Sedangkan pengertian Koperasi menurut pasal 1 undang-undang nomor 25 tahun 92 bahwa Koperasi  adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hokum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi dan sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas kekeluargan.

2.6 Alat Perancangan Sistem

2.6.1 Flow Map

Flow Map adalah diagram yang menunjukan aliran data berupa fprmulir-formulir ataupun keterangan berupa dokumentasi yang mengallir atau beredar didalam suatu sitem.

Notasi yang digunakan didalam flow map merupakan penggabungan notasi flow chart sistem dengan notasi flow chart program.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggambarkan flow map adalah sebagai berikut:

1. Penggambaran flow map dimulai dari bagian atas halaman ke bagian bawah, kemudian dari kiri ke bagian kanan.

2. Penggambaran flow map dilakukan berdasarkan pembagian atau sub sistem.

3. Dalam flow map harus jelas dimana awal suatu status informasi, kemudian dimana akhir siklus.

4. Semua bagian siklus informasi harus digambarkan dengan jelas

5. Menggunakan kertas kerja yang jelas sesuai dengan yang akan dilakukan dalam sistem

6. Semua sub sistem yang digambarkan, harus mengalami siklus informasi

7. Jika penggambaran suatu siklus informasi terpotong, maka gunakan tanda penghubung antar bagian.

2.6.2 Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah  bagian dari Data Flow Diagram yang berfungsi memetakan model lingkungan, yang dipresentasikan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.

Langkah-langkah diagram konteks adalah sebagi berikut:

1. Identifikasikan seluruh informasi yang dibutuhkan

2. Identifikasikan seluruh data yang dibutuhkan proses/informaasi

3. Identifikasikan seluruh tujuan setiap informasi bagi penggunanya

4. Identifikasikan seluruh sumber data yang dibutuhkan proses/informasi,
2.6.3 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram digunakan untuk membuat model sebuah sistem informasi dalam bentuk jaringan proses-proses yang saling terhubung satu dengan yang lainnya oleh aliran data

Komponen-komponen dalam DFD adalah:

1. Proses

Fungsinya merubah masukan-masukan menjadi keluaran-keluaran.

2. Aliran data

Fungsinya menggambarkan arah aliran data persial atau total (jika tidak dinamai) dari satu bagian sistem kebagian lainnya.

3. Penyimpan(file)

Fungsinya untuk menyimpan data sementara.

4. Terminal (Source/Sink)

Fungsinya Entitas (diluar sitem) sebagai sumber atau penerima informasi dari sistem.

2.7  
Kamus Data

Kamus data (KD)  atau data dictionary atau disebut juga dengan stilah systems data dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. DEng an menggunakan kamus data, analis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. kamus data  dibuat pada tahap perancangan sistem. Pada  tahap analisis,
kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara analis sitem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem,  yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem. Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada di DAD. Arus data di DAD sifatnya adalah global, hanya ditunjukan nama arus datanya saja.

Kamus Data harus dapat mencerminkan keterangan yang jelas tentang data yang dicatatnya.maka isi dari kamus data adalah sebagai berikut:

1. Nama  arus data.

Karena kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di DAD, maka nama dari arus data juga harus dicatat di KD, sehingga mereka yang membaca DAD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang arus data tertentu di DAD dapat langsung mencarinya dengan mudah di kamus data

2. Alias

Alias atau nama lain dari data dapat dituliskan bila nama lain. Ini ada. Alias dapat ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen satu dengan yang lainnya.

3. Bentuk data

Bentuk dari data ini perlu dicatat di kamus data, karena dapat digunakan untuk mengelompokkan kamus data kedalam kegunaannya sewaktu perancangan istem.kamus data yang mencatat data yang mengalir dalam 
bentuk dokumen dasar atau formulir akan digunakan untuk merancang bentuk input sistem. Kamus data yang mencatat data yang mengalir dalam 
bentuk laporan tercetak dan dokumen hasil cetakan computer akan digunakan untuk merancang output yang akan dihasilkan oleh sistem.

4. Arus Data

Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan ke mana data akan menuju. 

5. Penjelasan

Untuk lebih memperjelas lagi tentang makna dar arus data yang dicatat di kamus data

6. Periode

Periode ini menunjukan kapan terjadinya arus data ini. dan dapat digunakan untuk mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukkan ke sistem.

7. Volume.

Volume yang perlu dicatat di kamus data adalah tentang volume rata-rata dan volume puncak dari arus data.

8. Stuktur data

Stuktur data menunjukkan arus data yang dicatat di kamus data terdiri dari item-item data apa saja.

2.8  PERANCANGAN BASIS DATA

2.8.1     Diagram Entity Relationship ( ERD )

    Komponen utama pembentuk model entity relationship adalah entitas (entity), atribut (atributes) dan relasi (relation). Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata (eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain, sedangkan karakteristik dari entitas dideskripsikan oleh suatu atribut atau property. 
Relasi menunjukan adanya hubungan di antara sejumlah entitas yang berasal dari entitas yang berada.

1. Entitas(Entity) dan himpunan Entitas(Entitas Sets)

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata(Eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Sekelompok entitas yang sejenis dan berada dalam lingkup yang sama membentuk sebuah himpunan entitas(entity set).

2.  Atribut(Atrinutes/Properties)

Atribut sebenarnya identik dengan pemakaian istilah kolom data, yang digunakan untuk perancangan  basis data. Penerapan atribut bagi sebuah entitas umumnya memang didasarkan pada fakta yang ada. Setiap entitas pasti memiliki atribut yang mendeskripsikan karakteristik(property) dari entitas tersebut.

2.8 .2   Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel tabel yang menunjukkan entity dan relasinya.

Bentuk-bentuk normalisasi

Bentuk tidak normal (Unnormalized )

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada kaharusan mengikuti sutu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. 

Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

      1.             Bentuk Normal Kesatu

 Bentuk normal ke satu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam    flat file, data dibntuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field field berupa ‘atomic value”. Tidak ada set attribute yang berulang ulang atau attribute bernilai ganda .tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanyya satu arti  saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

2.            Bentuk Normal Kedua

              Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah   memenuhi criteria .

3.            Bentuk Normal ketiga

               Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua attribute bukan primer tidak mempunyai hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap attribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key.

2.8.3 Kardinalitas/Relasi File

2.8.4 Kardinalitas relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas sebagai berikut:
1. Satu ke Satu

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

2. Satu ke banyak

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyakdengan satu entitas pada himpunan entitas A.

3. Banyak ke satu

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas a berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, di mana setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B.

4. Banyak ke banyak

yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyk entitas pada himpunan entitas A.

2.9.  Sekilas tentang Visual Basic 6

Visual Basic pada sasarnya adalah sebuah bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah atau instruksi-instruksi yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual Basic kini seakan-akan menjadi kiblat bagi para software developer, dan menjadi salah satu bahasa yang wajib dipelajari oleh berbagai kalangan, jika mereka ingin sukses di dunia komputer.

Visual Basic selain disebut sebagai sebuah bahasa pemrograman, juga sering disebut sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasiskan windows. Beberapa kemamapuan atau manfaat dari Visual Basic di antaranya seperti: 

1. Untuk membuat program aplikasi berbasisi Windows

2. Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti misalnya kontrol ActiveX, file Help, apliaksi Internet dan sebagainya.

3. Menguji program (debugging) dan menghasilkan program akhir berakhiran EXE yang bersifat executable atau dapat langsung dijalankan.

Visual Basic adalah sebuah sarana pembuat program yang lengkap namun mudah. Siapaun yang bisa menggunakan windows, ia pasti bisa membuat program dengan visual basic. Anda hanya perlu tahu cara menggunakan mouse, memanipulasi jendela, serta logika pemrograman untuk membuat sebuah aplikasi Visual Basic.Visual Basic merupakan sebuah pengembangan terakhir dari bahasa BASIC. 
BASIC ( Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code ) adalah sebuah bahasa pemrograman kuno yang merupakan awal dari bahasa-bahasa pemrograman tingkat tinggi lainnya. BASIC dirancang tahun 1950-an dan ditunjukan untuk dapat digunakan oleh para programmer pemula. 
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